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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Eksistensi lembaga pendidikan Islam di Indonesia sudah diakui oleh sejarah. 

Sebelum pendidikan sekolah formal diperkenalkan oleh Belanda, pesantren dan 

pengajian Al-Qur’an di masjid dan surau adalah satu-satunya pendidikan non 

formal yang ada bagi rakyat biasa. Dalam perkembangan berikutnya, lembaga 

pendidikan Islam ini juga mengadaptasi diri dengan perkembangan zaman serta 

mengambil bentuk-bentuk lembaga pendidikan yang lebih modern. Oleh karena itu, 

maka muncullah bentuk sekolah madrasah dan sekolah Islam, disamping bentuk 

pendidikan tradisional pesantren (Furchan, 2004:15). 

Madrasah sendiri merupakan lembaga pendidikan yang tumbuh setelah 

adanya masjid. Salah satu faktor yang menyebabkan tumbuhnya madrasah adalah 

karena masjid telah penuh sebagai tempat kegiatan belajar dan hal ini sangat 

mengganggu aktivitas pelaksanaan ibadah sholat. Di samping itu juga, pengetahuan 

pun telah banyak pula berkembang, yang disebabkan oleh perubahan zaman dan 

kemajuan peradaban manusia. Oleh karenanya untuk dapat mempelajari 

pengetahuan tersebut, sebagian mata pelajaran perlu diterapkan metode 

tanyajawab, perdebatan, dan pertukaran pikiran (Daulay, 2012:47). Hal inilah yang 

menyebabkan fungsi masjid sudah tidak sesuai untuk digunakan sebagai tempat 

belajar, karena dapat mengganggu proses beribadah. 

Menyadari akan pentingnya pembaharuan sistem pendidikan agama Islam di 

Indonesia serta sekaligus mengantisipasi akan menjauhnya umat Islam dari 

agamanya akibat sistem pendidikan Barat yang mulai mendominasi, maka mulailah 

umat Islam agak sedikit bersikap terbuka dalam menerima kenyataan-kenyataan 

sosial di masyarakat yang semakin modern (Zuhairini, 2006:223). 



 

 

Pada tahun 1908 timbul semacam kesadaran baru dari masyarakat Indonesia 

pada kalangan ulama Islam, yaitu untuk memperbaharui kegiatan pengajaran sistem 

pendidikan Islam. Ulama-ulama yang ada pada waktu itu menyadari bahwa sistem 

pendidikan langgar dan pesantren tradisional mereka sudah tidak begitu sesuai lagi 

dengan iklim Indonesia, serta jumlah murid yang belajar pun dari hari ke hari 

semakin bertambah, maka sangat dirasakan kebutuhan untuk memberikan pelajaran 

agama di madrasah atau sekolah Islam secara teratur (Hasbullah, 1995:59). Oleh 

karena itu, pada sistem pendidikan di madrasah mulai dibenahi dan kurikulumnya 

tidak lagi mengkhususkan pada pendidikan agama saja, tetapi juga telah 

dimasukkan ilmu pengetahuan umum yang lebih luas serta disejajarkan dengan 

pengetahuan umum seperti pada sekolah umum yang sederajat. 

Ulama yang telah sangat berjasa dalam menggagaskan tumbuhnya madrasah 

di Indonesia adalah Syekh Abdullah Ahmad, yang telah mendirikan Madrasah 

Adabiyah di Padang pada tahun 1909. Lalu kemudian diikuti dengan berdirinya 

madrasah lain, yaitu Madrasah Diniyah di Padang Panjang pada tahun 1915. 

Sementara itu surau yang pertama kali yang menerapkan sistem kelas dalam proses 

belajar mengajarnya adalah Sumatera Thawalib Padang Panjang pada tahun 1921. 

Kemudian di Jawa juga pada tahun 1919 telah didirikan Madrasah Salafiyah yang 

terletak di Tebuireng, Jombang. Pada periode ini sistem pendidikan madrasah sudah 

dikenal hampir di seluruh wilayah Nusantara, baik yang didirikan dengan usaha 

pribadi ataupun oleh organisasi-organisasi Islam. Jenjang pendidikan mulai dari 

tingkat rendah, bahkan sebagian sudah ada yang menerapkan hingga jenjang tingkat 

menengah sampai tingkat tinggi (Hasbullah, 1995:60). 

Dikalangan organisasi Islam juga giat melaksanakan pembaharuan dalam 

bidang pendidikan, tercatat diantaranya yang termasyur adalah organisasi 

Muhammadiyah yang didirikan di Yogyakarta oleh K.H Ahmad Dahlan pada tahun 

1912. Dalam bidang pendidikan Muhammadiyah juga sudah menerapkan sistem 

pendidikan yang modern, yang telah juga ikut mempengaruhi arah perubahan 

pendidikan agama Islam di Indonesia. Madrasah-madrasah tersebut, baik yang 

dikelolah oleh organisasi, maupun baik yang dikelolah secara pribadi, belum 

menunjukkan keseragaman dalam berbagai hal seperti lamanya masa belajar, 



 

 

jenjang pelajaran, serta kurikulum yang diterapkan. Dalam perbandingan antara 

bobot mata pelajaran agama dan pelajaran umum pun, juga berbeda antara satu 

madrasah dengan madrasah lainnya (Daulay, 2012:49). 

Di ibukota Keresidenan Palembang pada tahun 1900, bentuk dan sistem 

pendidikan tradisional kemudian makin dikritik. Untuk dapat bersaing dengan 

sektor pendidikan kolonial, maka para ulama Islam di Palembang mulai 

mengadakan pembaharuan, sehingga isi maupun bentuk struktur organisasi 

pengajaran agama banyak mengalami perubahan pada masa penjajahan kolonial 

Belanda, sebelum tahun 1925 pengajaran agama di Palembang masih bersifat 

tradisional dan belum diperkenalkannya dengan sistem madrasah (Peeters, 

1997:146). 

Pengajaran hanya diberikan di langgar dan di masjid kepada kelompok murid 

dari usia yang berbeda-beda. Pertama-tama diajarkan mengaji Al-Qur’an tanpa 

terlalu memperhatikan pemahaman naskah yang dibaca maupun lagu yang tepat. 

Tahap awal ini kemudian disusul dengan pengajaran bahasa Arab yang berupa 

menghafal naskah sederhana. Murid yang telah mampu menguasai bahasa Arab, 

kemudian diizinkan untuk mengikuti pelajaran berupa membaca kitab kuning 

dalam bahasa Arab serta memberikan komentar dalam bahasa Melayu. Setelah 

seiring berkembangannya pemikiran ulama Palembang, maka muncul sistem 

pendidikan Islam yang bersifat formal (Peeters, 1997:146). 

Kemunculan sistem dan lembaga pendidikan Islam bersifat formal di 

Keresidenan Palembang, tidak dapat dilepaskan dari upaya tokoh-tokoh dan 

organisasi Islam untuk memperbaharui sistem pendidikan Islam tradisional yang 

selama ini telah berjalan ditengah masyarakat, baik dirumah, langar, maupun 

masjid. Upaya pembaharuan yang sangat awal di keresidenan Palembang tampak 

telah dilakukan pada awal abad ke-20 (Ismail, 2014:94). 

Sebelum tahun 1925 belum terdapat lembaga pendidikan Islam yang bersifat 

formal serta terorganisir dengan baik sebagaimana sekolah yang diselenggarakan 

oleh pemerintah kolonial. Kebangkitan awal lembaga pendidikan Islam yang 

bersifat formal tampaknya baru terjadi sejak tahun 1925. Laporan pemerintah 

kolonial menyebutkan bahwa pendirian sekolah agama sejak tahun 1925 di Iliran 



 

 

dan Uluan Palembang menandai tahapan pembaharuan proses pelembagaan 

pendidikan agama setelah tahun 1925 (Ismail, 2014:95). 

Pembaharuan itu pun terjadi atas peran yang dilakukan oleh ulama yang telah 

selesai menempuh pendidikan Islam di Timur Tengah. Ketika kembali dari studinya 

yang cukup lama di Timur Tengah, para ulama ini langsung berkiprah secara aktif 

sebagai pendiri dan pengelola berbagai madrasah yang terdapat di Palembang. 

Madrasah-madrasah di Palembang telah menunjukkan ciri-ciri serta unsur-unsur 

modern di dalamnya, seperti sistem klasikal, kurikulum yang teratur, penyajian 

materi pelajaran agama dan pelajaran umum, perjenjangan kelas menurut tingkatan 

usia, serta kemampuan dan formalisasi evaluasi belajar dalam bentuk surat 

kenaikan kelas ataupun ijazah kelulusan. 

Dapat dikatakan bahwa hampir semua pendiri dan pengelola madrasah yang 

terdapat di Palembang adalah alumni studi Islam di Harmain dan Mesir. Salah 

satunya adalah Madrasah Qur’aniyah dan tokoh pencetus pendidikan yang terdapat 

di madrasah ini yaitu K.H Kemas M. Yunus yang merupakan seorang alumni 

madrasah di Mekkah (Hasanadi, 2014:80-81). 

Pada awal berdirinya tahun 1924, madrasah Qur’aniyah menempati ruangan 

bawah langgar Kemas H. Akib di lorong Landrad 15 Ilir Palembang. Ternyata 

dalam masa dua tahun tempat ini sudah tidak dapat menampung murid-murid yang 

berjumlah sekitar 100 orang. Untuk mengatasi hal itu, maka tahun 1926 tempat 

belajar dipindahkan kerumah Kemas H. Akib (Balai Penelitian IAIN Raden Fatah 

Palembang, 1995:17). 

Selanjutnya kemajuan yang dicapai madrasah Qur’aniyah demikian pesatnya, 

hingga memerlukan ruang belajar tambahan. Pada tahun 1928 bersama anggota 

keluarga dan mitra dagangnya, Kemas H. Akib membentuk suatu panitia sekolah 

yang ditugaskan untuk mengumpulkan dana yang diperlukan untuk proyek 

madrasah Qur’aniyah. Di dalamnya turut andil seorang patronasi yang bernama 

Kiagus H. Toha, beliau merupakan seorang komisioner perdagangan karet, yang 

selama  puncak  perdagangan  karet  berhasil  mengumpulkan  harta  sebesar  Nlg. 

100.000 lebih. Setelah dikumpulkan dana sebesar Nlg. 20.000, kemudian 

dimulailah pembangunan gedung sekolah baru pada tahun 1928, kemudian atas 



 

 

bantuan tanah wakaf dari Kemas H. Usman, bangunan ruang belajar baru dapat 

dirampungkan sebanyak enam lokal yang bertempat di jalan Sayangan kampung 15 

Ilir, diresmikan pada tahun 1929, kemudian sebagai kepala sekolah diangkat K.H 

Kemas M Yunus. Dari tempat inilah bangunan yang menjadi titik tolak dari 

pengembangan dan kemajuan Madrasah Qur’aniyah (Peeters, 1997:149) 

Seiring dengan berkembangnya zaman perubahan pun terus terjadi, tepatnya 

di tahun 1955 Madrasah Qur’aniyah ini pun mendapat suatu pengaruh perubahan. 

Madrasah Qur’aniyah mulai dipengaruhi alternatif baru yang bersifat kontradiktif. 

Disatu pihak Madrasah Qur’aniyah ingin menerapkan pemikiran kependidikan 

printisnya secara murni, sedangkan dilain pihak madrasah Qur’aniyah 

membutuhkan jumlah tenaga pengajar yang berpendidikan non madrasah untuk 

mengajarkan mata pelajaran umum (Hasil Kajian Lapangan 1, 10 Oktober 2019). 

Hal inilah yang telah memicu sistem pendidikan madrasah ini bersifat mendua, 

yang kemudian pada akhirnya Madrasah Qur’aniyah, berubah dan terpecah menjadi 

dua, sehingga memiliki dua haluan yang berbeda, disatu sisi madrasah Ibtidai’yah 

berada dibawah naungan Kemenag, kemudian disisi lain SMP dan SMA 

Qur’aniyah berada dibawah naungan Kemendikbud (Balai Penelitian IAIN Raden 

Fatah, 1995:28). 

Madrasah Qur’aniyah yang didirikan oleh ulama asli Palembang ini sudah 

berdiri sejak masa Belanda dan telah menjadi bagian dalam hal kemajuan 

pendidikan agama Islam yang ada di kota Palembang serta masih tetap aktif dalam 

hal memberikan pendidikan, dan yang juga telah banyak memberikan pengaruh 

serta mewarnai perjalanan sejarah yang ada di kota Palembang, kemudian 

Madrasah Qur’aniyah ini juga telah menghasilkan alumni yang menjadi tokoh 

besar, yaitu Gubernur Ali Amin, Walikota Rasjad Nawawi, Walikota RHA. Arifai 

Tjek Yan, K.H.O Gadjahnata (Hasil Kajian Lapangan 1, 12 Oktober 2019). 

Madrasah Qur’aniyah mampu bertahan hingga sekarang telah hampir 

mendekati satu abad lamanya, oleh karena itu sudah tergolong bangunan yang 

sudah cukup tua yang terdapat di Kota Palembang yang masih memiliki fungsi yang 

tetap dalam memberikan pendidikan bagi masyarakat sekitar. Hal inilah yang 



 

 

memacu penulis untuk mengetahui lebih banyak mengenai perkembangan 

Madrasah Qur’aniyah ini. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik dan memutuskan untuk 

menulis skripsi ini dengan mengambil judul “Perkembangan Lembaga Pendidikan 

Islam Madrasah Qur’aniyah di Palembang Tahun 1924 – 1955” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul yang penulis pilih, maka permasalahan yang akan ditulis 

adalah: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Qur’aniyah? 

2. Bagaimana perkembangan lembaga pendidikan Islam Madrasah Qur’aniyah 

di Palembang tahun 1924 – 1955? 

 
1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi kesimpang siuran dan kesalahan dalam penulisan skripsi 

“Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam Madrasah Qur’aniyah di Palembang 

Tahun 1924 – 1955”. Penulis membatasi ruang lingkup masalah dengan, skup 

spasial, skup temporal, dan skup tematikal. 

1. Skup Spasial 

Skup spasial berguna untuk mengadakan pembatasan wilayah yang menjadi 

objek dari peristiwa yang hendak diteliti. Dalam penelitian ini wilayah yang hendak 

diteliti, yaitu berada di Madrasah Qur’aniyah di daerah Jalan Segaran kelurahan 15 

Ilir Palembang. 

2. Skup Temporal 

Skup temporal berhubungan dengan kurun waktu kapan peristiwa terjadi. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil batasan waktu yang mulai dari tahun 1924 

sampai pada tahun 1955. Penulis mengambil batasan waktu pada tahun 1924 

dikarenakan pada tahun itu didirikannya madrasah Qur’aniyah. Peneliti mengambil 

batasan di tahun 1955, karena pada tahun ini, madrasah Qur’aniyah terbagi menjadi 

dua haluan sistem pendidikan, yang mana terdapat Kemenag yang menaungi 



 

 

Madrasah Ibtidai’yah dan Kemendikbud yang menaungi SMP dan SMA 

Qur’aniyah. 

3. Skup Tematikal 

Skup tematikal adalah pembatasan masalah berdasarkan ruang lingkup tema 

yang akan diteliti agar tidak keluar dari masalah penelitian. Adapun tema yang 

dibahas adalah dimulai dari sejarah berdirinya serta perkembangan dari madrasah 

Qur’aniyah yang dtinjau dari segi bangunan, sistem pendidikan, kurikulum, dan 

aktifitas yang dilakukan oleh madrasah Qur’aniyah. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya madrasah Qur’aniyah 

2. Untuk mengetahui perkembangan Lembaga Pendidikan Islam Madrasah 

Qur’aniyah tahun 1924 – 1955 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini manfaat yang diharapkan yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai Gelar Sarjana Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Daerah Setempat 

Dapat menjadi masukan dan informasi serta referensi bagi penulis dan 

generasi muda serta instansi-instansi pemerintah yang terkait khususnya 

masyarakat Palembang. 

3. Bagi Mahasiswa FKIP 

Menambah pengetahuan mahasiswa FKIP Program Studi Pendidikan Sejarah 

umumnya dan penulis khususnya penulisan sejarah lokal yang ada di Palembang 

yaitu Eksistensi dari Madrasah Qur’aniyah. 



 

 

4. Bagi Masyarakat 

Menambah pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk tetap 

mempertahankan dan mengembangkan potensi bangsa, termasuk juga dapat 

menjaga dan membrikan pengaruh positif terhadap madrasah Qur’aniyah 
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